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ABSTRAK

Analisis kesalahan penggunaan Komplemen Arah gabungan oleh
Mahasiswa Prodi Bahasa Mandarin UK Petra semester IV. Latar belakang
penelitian ini adalah struktur dari Komplemen Arah gabungan yang memiliki
perbedaaan dengan komponen bahasa yang lainnya sehingga menyebabkan
kesulitan bagi pelajar bahasa kedua untuk memahami sebuah kata yang dilengkapi
dengan komplemen Arah gabungan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
jenis-jenis kesalahan yang muncul dan penyebab kesalahan penggunaan “Qilai”
yang dilakukan oleh Mahasiswa Prodi Bahasa Mandarin UK Petra semester 1V.
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Pertama dilakukan
pengujian, setelah melalui tahap pengujian, kemudian dilakukan wawancara kepada
beberapa mahasiswa, dan setelah wawancara dilakukan analisis terhadap penyebab
kesalahan. Dari hasil analisis ditemukan kesalahan berupa omission,
misrepresentation, missaddition dan missorder. Penelitian ini menemukan
penyebab kesalahan mahasiswa adalah pengaruh bahasa ibu, tidak paham dengan
kaidah bahasa target dan overgeneralisasi. Dari empat jenis kesalahan di atas,
kesalahan yang paling banyak adalah misrepresentation, dan penyebab yang paling
memiliki pengaruh adalah tidak paham dengan kaidah bahasa Mandarin.

Kata kunci: Bahasa Mandarin; analisis kesalahan; komplemen arah gabungan;
“Qilai”
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PENDAHULUAN

Pelengkap adalah salah satu topik terpenting dalam bidang penelitian
bahasa Mandarin di dunia pengajaran. Pelengkap adalah komponen yang
ditambakan ke kata kerja dan kata sifat untuk melengkapi situasi, hasil, kuantitas
atau derajat dari sifat suatu tindakan(X] 8 4£, 1983). Dalam bahasa Mandarin
pelengkap adalah salah satu bagian yang penting dalam bahasa Mandarin. Biasanya
digunakan setelah setelah predikat yang berfungsi untuk menjelaskan suatu
tindakan atau situasi dimana sebuah kalimat melakukan sebuah tindakan dan situasi
dari tindakan tersebut. Pelengkap berfungsi sebagai penjelas kata sifat, kata kerja
dan berbagai frase lainnya. Sesuai dengan artinya dan strukturnya, pelengkap dibagi
menjadi 7 jenis : pelengkap hasil, pelengkap derajat, pelengkap status, pelengkap
kemungkinan, pelengkap arah, pelengkap jumlah dan pelengkap waktu dan
tempat(4% & M, 2008). Karena pelengkap arah lebih kompleks penulis ingin
mempelajari pelengkap arah lebih detail, terutama pengunaan pelengkap arah
gabungan

Penulis ingin mempelajari secara mendalam subjek pelengkap arah
gabungan. Pelengkap arah gabungan terdiri dari 2 komponen yang terdiri dari
pelengkap arah sederhana dan kata kerja arah. Pelengkap arah gabungan adalah
komponen bahasa yang unik, karena keunikan dan kompleksitas dan kesamaannya ,
selalu menjadi fokus dan pusat pembelajaran bagi pelajar.

Pelengkap arah gabungan dibagi menjadi 14 macam yaitu : shanglai,
Shangqu, Xialai, Xiaqu, lJinlai, Jinqu, Chulai, Chuqu, Huilai, Huiqu,
Guolai, Guoqu, Kailai, Qilai.(B Z5&, 2009). Setiap pelengkap arah memilik
makna arah, akan tetapi penulis ingin lebih dalam meneliti pelengkap arah
gabungan “Qilai”. Pelengkap arah gabungan “Qilai” menyatakan tindakan sedang
berlangsung, kemudian menunjukan jika orang atau benda dari tempat rendah
menuju ke tempat tinggi, pelengkap ini juga menunjukan arti lain, menyatakan
sebuah tindakan sedang berlangsung. “Qilai” dengan pelengkap lainnya memiliki
perbedaan khusus, “Qilai”memiliki struktur yang tidak dapat digantikan kata
pelengkap arah sederhana “Z”. Penulis ingin meneliti lebih dalam mengenai
penggunaan pelengkap arah gabungan “Qilai”. Pelengkap ini juga menunjukan
tindakan arah, menuju arah atas, memiliki arti memulai, melanjurkan, berkumpul,
penilaian, memori dan perubahan tertentu. Maka dari itu pelajar ketika
menggunakan pelengkap arah gabungan ini, muncul kesalahan, sehingga
mengakibatkan kesalahan dalam berkomunikasi. Penulis memilih Mahasiswa
Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra, karena penulis memperkirakan
mahasiswa semester 4 sudah mempelajari pelengkap arah gabungan, dan penulis
memperkirakan Mahasiswa sudah mengikuti Tes kecakapan Bahasa Mandarin
(HSK). Dalam penelitian ini maka yang menjadi rumusan masalah adalah ;
kesalahan apa saja yang muncul dalam penggunaan pelengkap arah gabungan
“Qilai “?, kemudian kesalahan tersebut disebabkan oleh faktor dan alasan apa?
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KAJIAN PUSTAKA

Pelengkap arah gabungan “Qilai”

Pelengkap gabungan adalah pelengkap yang dibentuk dari pelengkap arah
sederhana, yang diletakan setelah kata kerja(#hfE 4, 2002). Pelengkap arah
gabungan terdiri dari beberapa pelengkap, pelengkap arah gabungan “Qilai” adalah
salah satunya. Pelengkap arah “Qilai” pada dasarnya memiliki arti tindakan dari
tempat rendah menuju ke tempat tinggi, juga menyatakan arah dan juga kondisi
tertentu. Pelengkap arah gabungan “Qilai”’juga bisa menyatakan situasi yang
baru,jika diletakan setelah kata kerja,maka akan memiliki arti, mulai hingga sedang
terlaksana, jika diletakan di belakang kata sifat, maka akan memiliki arti situasi
yang baru sedang berjalan(= % &, 2008).

Pelengkap arah “Qilai” memiliki beberapa kaidah penggunaan, yang tidak
dimiliki oleh pelengkap arah gabungan lainnya(4<{Z=E&, 2000). Berikut ini kaidah-
kaidah tersebut :

e Kondisi pertama, pelengkap arah gabungan “kata kerja +Qilai”
menunjukan bahwa ada arti memulai dan terus berkelanjutan. Dan
dari struktur ini dapat mengartikan sebuah tindakan selesai

e Kondisi kedua, pelengkap arah gabungan “kata sifat + Qilai”
menyatakan tindakan mulai, derajatnya semakin bertambah, dan
juga memiliki energi positif

e Kondisi ketiga, berhubungan erat dengan kata * xiang” dan “kan”.
Menyatakan ~ pemikiran  dan  pandang orang  yang
berbicara,pandangan ini mengandung makna konklusi, sehingga
harus mengerti konteks makna yang sesungguhnya

Teori Kesalahan

Kesalahan adalah menunjuk pada analisa kesalahan pada proses
pembelajaran sistem bahasa kedua oleh pelajar, sumber penelitian, menunjukan
sistem antarbahasa pelajar, dengan demikian dapat memahami proses dan kaidah
bahasa kedua

Silahkan menuliskan sub tinjauan pustaka yang merupakan konsep primer
atau yang utama di dalam penelitian Anda. Anda tidak perlu memasukkan kerangka
berpikir.( X ¥, 2008). Penelitian ini, membedakan kesalahan yang dilakukan

pelajar dan melakukan survey. Membagi kesalahan pelajar menjadi 4 bagian yaitu :

e Omission yaitu kesalahan yang menunjukan hilangnya suatu
komponen dalam kalimat sehingga muncul kesalahan. Contoh : i
1148, MEBEfkiEm MBBE Il Tamen xiang, cong nali tiedao
cong nali pa. X > yang betul adalah {1148 M B B2 55 18 w5t A R
E e &2 3k tamen xiang, cong nali tie dao jiu cong nali pa
gilai .dibelakang kata “[[€”harus ditambahkan komponen pelengkap,
karena jika tidak maka makna dalam suatu kalimat tidak lagi utuh.

e Addition yaitu kesalahan yang menunjuk pada di dalam sebuah tata
bahasa, di kondisi normal dapat menggunakan komponen tertentu,
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tetapi ketika dalam konteks terjadi perubahan, maka sudah tidak
dapat menambahkan komponen dalam sebuah kalimat. Contoh : ££
XEATERK, HEFHEME MR, Zheli shenghuo qilai, wo
juede fangbian er shufu.X = yang betul adalah ZEiX B4 JE, ot
BH{EMEFAR. Zheli shenghuo, wo juede fangbian er shufu Di
belakang kata 4 tidak dapat ditambahkan komponen lagi, karena
akan mengubah konteks yang terjadi dalam suatu kalimat.

e Misrepresentation menunjuk pada 2 atau beberapa bentuk yang
pemilihannya tidak sesuai dengan kondisi yang ada, 2 atau beberapa
bentuk ini memiliki arti yang sama, tetapi penggunaan atau fungsi
yang berbeda dan sebaliknya. Contoh : — KMERIARE T HERK T
X = yang benar adalah — KIHERIARAZ T I3k 7. 133k dan i3k
memiliki makna yang berbeda, 133 memiliki makna tempat asal
dan melewati hingga dekat, makna lainnya adalah kembali ke posisi
semula. Sedangkan “#&3&" memiliki arti lebih progresif daripada
133k sehingga ini juga menyebabkan misrepresentasi dari sebuah
kalimat

e Misorder menunjuk pada komponen dalam sebuah kalimat yang
salah penempatan. Contoh : F{F SXERRHE, BRIEM, X
I EREIE RIS E B > yang benar adalah 35 S IER A
&, B 7R XNRMEERREZHE. Bentukini hanya
dimiliki oleh kalimat yang objeknya adalah benda, sehingga =¥ &
Jifi harus diletakan ditengah pelengkap arah gabungan “Qilai”

Teori penyebab Kesalahan

Penyebab kesalahan bahasa bukan karena bahasa target melainkan ada di

pengguna bahasa tersebut(/F/\fg, 2007). Setidaknya ada tiga penyebab kesalahan
berbahasa :

1.

Pengaruh bahasa ibu

Yang disebut pengaruh bahasa ibu menunjuk pada kesalahan bahasa target
yang disebabkan oleh bahas ibu, dengan kata lain penyebab kesalahan
berasal dari perbedaan bahasa pertama dan bahasa kedua, dan penyebab
kesalahan ini juga disebut penyebab kesalahan interlingual

Tidak memahami bahasa yang digunakan

Ini menunjuk pada suatu kesalahan yang mencerminkan karakteristik
bahasa kedua, dengan kata lain dalam penggunaan kaidah bahasa kedua
tidak menyeluruh, dan ini disebut dengan intralingual

Richards, (1971) membagi intralingual menjadi 4 :
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e Overgeneralisasi yaitu adalah sebuah kondisi ketika pelajar menghadapi
ketidak jelasan yang dihasilkan oleh bahasa

e Mengabaikan kaidah-kaidah bahasa. Menunjuk pada keterbatasan
komponen dalam suatu kalimat, sehingga dalam satu kalimat tidak bisa
muncul beberapa komponen

e Aturan kaidah yang tidak lengkap. Menunjuk pada kekurangan pelajar
dalam menguasai kaidah sebuah bahasa sehingga menimbulkan kesalahan

e Kesalahapahaman konsep. Menunjuk pada kesalahpahaman pelajar
terhadap bahasa yang seharusnya, sehingga menyebabkan munculnya
kesalahan berbahasa.

3. Materi pembelajaran yang tidak tepat dan lengkap
Menunjuk pada proses pengajaran dan metode pengajaran, misalnya sumber
materi pengajaran, pemilihan materi, pengaturan materi dan menekankan
pentingnya materi dan instrumen pengajaran.

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan-kesalahan apa saja yang
terjadi ketika menggunakan pelengkap arah gabungan “Qilai” dalam kalimat dan
untuk mengetahui alasan dan faktor kesalahan tersebut. Dalam proses memperoleh
informasi yang lebih mendalam, penulis mengadopsi metode wawancara, sehingga
informasi dalam metode wawancara dapat menjadi informasi yang otentik dan
dapat dipercaya. Selain itu, metode wawancara juga merupakan salah satu metode
pengumpulan data penelitian kualitatif, sehingga metode penelitian kualitatif cocok
untuk penelitian ini. Objek penelitian ini adalah seluruh siswa bahasa Mandarin
semester IV Universitas Kristen Petra.

Alasan penulis memilih mahasiswa semester IV karena mahasiswa pada mata
kuliah ini sudah mengambil mata kuliah komprehensif kedua pada semester 2. Oleh
karena itu penulis memperkirakan Mahasiswa telah menguasai materi ini, dan
mereka dapat menggunakan pelengkap arah gabungan “Qilai” dengan baik. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa objek penelitian telah mempelajari fungsi pelengkap
arah gabungan “Qilai” dalam komunikasi.
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Metode pengumpulan data

Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan metode pengujian dengan soal
berjumlah 35 soal untuk menguji pelajar dalam menggunakan pelengkap arah
gabungan “Qilai” melakukan kesalahan apa saja. Untuk mencapai itu penulis
membuat 4 bagian soal yang terdiri dari ; pilihan ganda, mengisi dengan posisi yang
tepat, menyusun kalimat dan membuat kalimat. Soal pengujian akan berbentuk
google form secara online yang akan diberikan kepada pelajar dalam bentuk link

google form.
Buku referensi yang penulis gunakan ada 2 yaitu {GAEHIE, XHMNXIE

ABRFE A ) dan (HRFSOEEZ R EE. Penulis membagi dalam 4

bagian dengan tujuan dapat secara komprehensif menemukan kesalahan apa saja

berikut adalah tabel indikatornya

Tabel 1 indikator pengujian

penyalahgunaan pelengkap
arah gabungan "Qilai" dan
menguasai penggunaan
"Qilai" dalam situasi yang

relatif

dengan benar
kesalahan dalam
penggunaan

"Qilai"

bagian Analisis kemampuan Analisis bentuk
kemampuan
secara spesifik
1. Pelajar dapat mengenali Pilihan kata kerja | Pilihan ganda
kata kerja kolokasi dari kolokasi yang
“Qilai” dalam sebuah benar ada
kalimat hubungannya
dengan "Qilai"
2. Pelajar dapat mengenali Dapat menilai Isi dengan posisi

yang tepat
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3. Pelajar dapat menguasai Dapat Menyusun
kata kerja kolokasi dari mengurutkan kalimat
pelengkap arah gabungan kosakata yang
"QiLai" cocok dengan
benar
4, Pelajar dapat membedakan | Mampu Memperbaiki

antara kosakata "Qilai" dan | mengidentifikasi kalimat salah

penggunaan "Qilai" itu dengan benar

sendiri hukum tata
bahasa dari
pelengkap arah

1

gabungan "Qilai’'
dan penggunaan

khusus "Qilai"

Setelah penulis mendapatkan hasil pengujian data berdasarkan indikator
pengujian, maka selebihnya penulis akan melakukan wawancara lebih mendalam
kepada 3 pelajar yang memiliki nilai di bawah rata-rata melalui media online
Google meet, wawancara akan dilaksanakan satu-persatu di hari yang sama.

Analisa data

Penulis akan menganalisis data berdasarkan teori pada Bab 2. Selain itu,
mengklasifikasikan dan mengidentifikasi kesalahan, termasuk jenis kesalahan yang
dibuat, peringkat kesalahan, dan mencari tahu penyebab kesalahan. Penulis terlebih
dahulu akan mengirimkan 35 pertanyaan kepada peserta didik melalui Google form.
Setelah data tersedia, penulis akan mengevaluasi jenis kesalahan apa yang
dilakukan peserta didik.

Kemudian penulis memilih 3 peserta didik dengan skor terendah, dan
kemudian merangkumnya. Untuk mengetahui penyebab kesalahan secara lebih
mendalam, penulis melakukan wawancara. Pertanyaan wawancara didasarkan pada
dukungan teoritis Bab 2, Alasan kesalahan klasifikasi adalah sebagai berikut:

* Dipengaruhi oleh pengetahuan bahasa ibu
* Tidak mengerti bahasa yang digunakan
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A. Generalisasi yang berlebihan

b. Abaikan batasan aturan

c. Aturan tidak lengkap

d.Bentuk konsep yang salah

* Metode pengajaran yang salah atau tidak lengkap
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TEMUAN DAN ANALISIS

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui jenis kesalahan apa yang
dilakukan peserta didik, sehingga dilakukan tes sesuai teori pada Bab 2. Setelah
menguji pelajar , penulis merangkum hasil tes menurut empat jenis kesalahan. Jenis
kesalahan ditunjukkan pada tabel 2 berikut :

Tabel 2
Jenis kesalahan
Kode omission | misaddition | misorder | misrepresentation | total
sl 4 1 0 6 11
s2 2 1 8 8 19
s3 2 1 2 8 13
s4 5 1 0 7 13
s5 2 2 3 8 15
s6 2 2 6 6 16
s7 4 1 18 7 30
s8 3 3 1 5 12
s9 4 0 4 10 18
s10 3 0 3 7 13
s11 3 1 15 10 29
s12 2 0 14 9 25
s13 4 1 0 11 16
s14 1 0 5 11 17
s15 2 0 7 16

Tabel di atas menunjukkan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh
peserta didik.Menurut teori Bab 2, kesalahan dibagi menjadi empat jenis, yaitu;
Omission, Misaddition, misorder, dan misrepresentation. Jenis kesalahan ini
mengacu pada analisis sistematis dari kesalahan yang dibuat oleh pembelajar dalam
proses pemerolehan bahasa kedua, mempelajari sumbernya, mengungkapkan
sistem antarbahasa pembelajar, dan memahami proses dan aturan pemerolehan
bahasa kedua (XI/3§], 2008).

Omission

Kesalahan pertama yang dilakukan pembelajar adalah kelalaian. Kesalahan
penghilangan mengacu pada kesalahan yang disebabkan oleh penghilangan satu
atau beberapa komponen dalam sebuah kata atau kalimat. Kesalahan yang paling
terlewatkan yang penulis temukan dari hasil pengujian adalah sebagai berikut:

e ¢ Pertanyaan: “ “{REYSPNER, MMEAFTEXIKEINE ?” Jawaban
pembelajar: “{RAINER ? RE AT HREINE ? 22 Jawabannya
seharusnya: “{REUINER ? IREATEIKMINESR ? > Dari sini kita
dapat mengetahui bahwa, secara teoritis pada Bab 2, pertanyaan yang
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dijawab oleh peserta didik tidak memiliki pelengkap arah gabungan “Qilai”
untuk menjelaskan kata kerja. Yang disebut kesalahan penghilangan
mengacu pada penghilangan satu atau beberapa komponen dalam kata atau
kalimat yang menyebabkan kesalahan. Pertanyaan di atas menunjukkan
awal dan arti melanjutkan, dan konteks yang salah disebabkan oleh
kesalahan ini.

e Pertanyaan : “TeZE—"TFH{EAEK T.” Jawaban peserta didik: “TFZE—
T F®. 1% 7 .” Jawabannya seharusnya: “tRZE— TN F{E T~k 7 .”
Kalimat topik ini menunjukkan bahwa satu hal yang sangat serius, itu terjadi
segera, tanpa proses apa pun. Jika tidak ada pelengkap setelah kata kerja
dalam kalimat ini, artinya tidak lengkap. Meskipun kalimat ini tidak dapat
digabungkan dengan "Qilai", tujuan dari kalimat ini adalah apakah
kemampuan penilaian dan analisis pelajar benar-benar memahami arti dan
penggunaan "Qilai".

Misaddition

Kemudian, kesalahan kedua yang dilakukan oleh peserta didik adalah kesalahan
penambahan. penambahan berarti bahwa dalam beberapa bentuk gramatikal,
elemen tertentu dapat atau harus digunakan dalam keadaan normal, tetapi ketika
bentuk-bentuk ini telah mengalami perubahan tertentu, elemen ini tidak boleh
digunakan. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik adalah sebagai
berikut:

e Pertanyaan : “Fy 4 8 [ K o] ENF A.” Jawaban peserta didik: “Fy37%
HSEFEILATRE#SE.” Seharusnya jawaban yang benar adalah:
“MUSHFESER T ENMA.” Kalimat “FI 4 S ini memiliki arti
memulai dan memasuki keadaan baru. Tidak perlu menambahkan
"Qilai" ke kalimat "E 1f A TN Z|# K" karena kalimat sebelumnya
menunjukkan suatu situasi, dan setelah situasi tertentu, ada hasilnya.
Terdapat kesalahan pada frasa “INEI|#Z 3. Struktur dari pelengkap arah
gabungan “Qilai” .bentuk dari pelengkap arah gabungan “Qilai”
seharusnya kata kerja/kata sifat + naik. Jika ada komponen lain, artinya
akan berubah, dan secara tata bahasa salah.

e Topik: “"kK# KA K3 T .” Jawaban peserta didik: “ kK#| K K&K T.”
Jawaban yang benar seharusnya: “ k# K#CZ3& 7 .” Kalimat ini berarti
kondisi normal dan tidak ada keadaan khusus. Pelajar menempatkan
objek tempat di tengah "Qilai", yang dimana menyalahi kaidah
pelengkap arah gabungan "Qilai". Jika ingin menambahkan objek tempat,
perhatikan penempatannya sebelum predikat atau setelah subjek. Objek
tempat yang benar adalah sebagai berikut: “ ¥4 fE R K&K T .”
Terlihat kalimat ini menekankan lokasi dan juga dapat berarti kata kerja
arah. Tetapi jika dalam keadaan normal, maka berarti sesuatu hal tersebut
akan memasuki situasi tertentu, itu juga berarti bahwa prosesnya sedang
berlangsung dan semakin meningkat.

misordering
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Kesalahan ketiga yang dilakukan oleh pembelajar adalah misordering.
Mengacu pada kesalahan yang disebabkan oleh salah penempatan satu atau
beberapa komponen dalam kalimat. Urutan kesalahan yang dilakukan oleh
pembelajar adalah sebagai berikut:

e Pertanyaan: “ZSIF—FF, 8 A 37%| B &L1F C JR|R D.” Jawaban
peserta didik: “B” Dalam pertanyaan ini, peserta didik harus
menggunakan pelengkap arah gabungan dari “Qilai” untuk mengisi
posisi yang benar. Maka dari itu dapat diketahui bahwa komponen
tertentu telah salah tempat, dan pelajar menempatkan pelengkap arah
gabungan "Qilai" setelah kata keterangan. Jawaban yang benar adalah
meletakkan "Qilai" setelah ")ZUR". Menurut teori Bab 2, pelengkap
arah gabungan "Qilai" harus ditempatkan setelah kata kerja atau setelah
kata sifat untuk menjelaskan situasi tertentu dari kata kerja atau kata
sifat dan proses memasuki situasi tertentu. Jika ditempatkan setelah
kata keterangan, itu tidak dapat menjelaskan situasi atau perubahan
yang telah terjadi. Menurut pertanyaan di atas, posisi yang benar harus
ditempatkan setelah "JR/|#R". Karena "/ |R" adalah kata sifat yang
berarti suhu turun, tetapi terasa lebih nyaman. "Qilai" di sini
menunjukkan perubahan tertentu, yang berarti bahwa suhu aslinya
masih tinggi, dan perlahan-lahan turun ke tingkat tertentu.

e Pertanyaan : "I A RS KO EIF A" Jawaban siswa menunjukkan:
"IN RS KO BN A", Jawaban yang benar seharusnya: "y 54
S EMN A" Dalam kalimat ini, "4 =" mengacu pada kata sifat,
tidak termasuk kata yang dapat dipisahkan, dan kata "marah" tidak
dapat digunakan sebagai objek. Alasannya adalah bahwa pelengkap
harus ditambahkan setelah kata kerja untuk menjelaskan apakah kata
kerja atau kata sifat memasuki perubahan tertentu atau menjelaskan
situasi tertentu. Kata "4 " dalam topik ini mengacu pada proses pada
saat itu, ketika orang mulai marah, orang lain sangat ketakutan.

Misrepresentation

Kesalahan keempat yang dilakukan oleh pembelajar adalah kesalahan
Misrepresentasi. Hal ini disebabkan oleh pemilihan salah satu dari dua atau lebih
bentuk yang tidak sesuai dengan lingkungan bahasa tertentu. Kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh peserta didik adalah sebagai berikut:

e Pertanyaan : " {1EABEZERET (___ ) ." Jawaban pelajar: "
FRMBEAEENIET (H3k) " Jawaban yang benar seharusnya: "
BMEARBEIET (#£%) ." Dalam topik ini kita dapat
mengetahui bahwa " 3&" itu sendiri berarti dari dalam ke luar, da
juga berarti bahwa tindakan itu menuju pembicara, selain itu juga
memiliki arti bahwa orang atau sesuatu berubah dari tidak
nampak/tersembunyi menjadi nampak dan juga sesuatu yang
dihasilkan atau muncul dari ketiadaan menjadi ada. Misalnya: "7/}

EE AR EET." dan juga: "FIAL K T " dan kolokasi dalam
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kalimat di atas harus "I§#Z 3&". Kolokasi ini berarti bahwa tindakan
mulai berlanjut, dan kemudian memasuki keadaan baru. "fB{/]{§A
H Z£" berarti keadaan di mana suatu tindakan dapat dijelaskan
sebelum dimulai.

e Pertanyaan : “FI/NZELE ( ) INEEERMNE
Jawaban siswa: “FI/NZFEEE (k) , NEESRMIE”
Jawaban yang benar seharusnya: “FI/NZELEE (i22k) , /NEE
E W ANPE.” Jika pilihan “ | 3k pelajar ditempatkan setelah
penunjuk waktu, itu berarti akhir periode waktu. Jika ditempatkan
setelah kata sifat, itu berarti derajatnya meningkat secara bertahap,
dan itu juga berarti bahwa suatu proses sedang berlangsung dan
segera berakhir. Namun, konteks dalam topik ini menggambarkan
evaluasi, dan juga menunjukkan awal dari keadaan baru, dan

kemudian hasil.karateristik ini termasuk pelengkap arah gabungan
‘chlai’7

Pengaruh bahasa ibu

Dalam mempelajari bahasa asing akan dipengaruhi oleh bahasa ibu, baik itu
pemikiran, tata bahasa, kosa kata atau semantik, akan ditransfer oleh bahasa
ibu.Objek penelitian ini juga dipengaruhi oleh pengaruh tersebut, yang
mencerminkan pemahaman mereka terhadap pelengkap arah gabungan “Qilai”.
Deskripsi kesalahan pembelajar dipengaruhi oleh bahasa ibu Judulnya adalah
sebagai berikut: “fRIFINENE, TRIE 4 F KM SN E2Tawaban pembelajar: “/R[K]
SMEUR, (RS AR IRAOAME? 27 Jawaban yang benar: “URIISNENR, (R A%
I MI4MEK? ” Dari contoh di atas, pembelajar tidak mengetahui bahwa ada yang
salah dengan strukturnya. Bahkan pembelajar mengakuinya. Pertanyaannya
didasarkan pada perasaan, bukan pengetahuan, dan penulis menemukan bahwa
peserta didik tidak memahami struktur kalimat di atas, menunjukkan bahwa peserta
didik tidak menguasai aturan dasar dan penggunaan "Qilai". Dalam wawancara,
pembelajar juga mengatakan bahwa dia telah menerima pelengkap arah gabungan
“Qilai “ tetapi tidak memperhatikan kelas yang diajarkan oleh guru. Penulis
menemukan bahwa bahasa ibu pembelajar sangat terpengaruh. Alasan mengapa
pembelajar tidak bisa menguasai bahasa Mandarin pada dasarnya adalah
Kemampuan, terkadang, pelajar tidak mengenali kata-kata, yang menyebabkan
kesalahan dalam pemilihan komponen pelengkap atau kolokasi kosakata.

Contoh lain adalah sebagai berikut: “1% %= — | F 5l {5 2 & . Jawaban peserta
didik: “TR 7K #tfs— FF.” Seharusnya jawaban yang benar adalah: “f%%4=—F
T {5 Tk 1.” Dari wawancara, pelajar menemukannya sulit untuk melakukan
topik ini. Bahkan makna asli dari kalimat tersebut tidak dipahami sama sekali, dan
pembelajar mengakui bahwa makna asli dari kalimat tersebut hanya dapat diketahui
setelah membuka kamus. Dari hasil ini, kemampuan bahasa Mandarin pelajar
sangat rendah, dan pelajar tidak dapat mengenali beberapa kata, hal ini
menunjukkan bahwa bahasa ibu memiliki pengaruh yang sangat besar,
menunjukkan bahwa sulit bagi pelajar untuk menguasai sesuatu, karena pelajar sulit
untuk dikuasai Sistem dua bahasa membutuhkan pemahaman yang lebih
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komprehensif dari semua aspek yang relevan. Pelajar memiliki beberapa
pemahaman tentang isi dari pelengkap arah gabungan “Qilai” tetapi itu tidak cukup
dalam.

Saat penulis melakukan wawancara, ketiga peserta didik mengakui bahwa keluarga
tidak menggunakan bahasa Mandarin sebagai bahasa ibu mereka. Penulis
menanyakan bagaimana peserta didik menghadapi kesulitan dan bagaimana
menghadapi ruang kelas yang berhubungan dengan bangun tidur. Ketiga siswa
tersebut mengatakan bahwa lebih nyaman untuk bertanya kepada siswa lain.
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak memiliki kemampuan
dasar, dapat juga dikatakan bahwa peserta didik hanya dapat mengandalkan buku
atau kamus, mereka juga tidak memiliki konsep khusus tentang arti dan penggunaan
dasar “Qilai”, hanya mengandalkan pengetahuan yang dipelajari peserta didik.

Tidak mengerti kaidah bahasa yang digunakan

Penulis menemukan bahwa pembelajar mengabaikan batasan aturan bahasa
target, pembelajar mengabaikan kolokasi kosakata, mengabaikan kesalahan sintaks
dan aturan aplikasi yang tidak lengkap.

e Overgeneralisasi
Hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang tidak
memahami kata kerja kolokasi pelengkap arah gabungan “Qilai". Fenomena
kesalahan ini terutama terlihat pada bagian pertama tes. Misalnya, kosakata
kolokasi kata majemuk "Lai" pelengkap arah adalah "%5". "Dan "Lb3".
Pertanyaannya sebagai berikut: “Irftbf5KiE, RFMIAFHER ( ) .
Jawaban siswa: “ITBAKIE, FEZF{IAEFEH#HE (iI3k) . "Jawaban yang
benar:" T KA, BZEMNAKEH#EK (#£3K). Dalam tes, jawaban
pembelajar tidak termasuk dalam pelengkap arah gabungan “Qilai", dan
justru pelengkap lainnya yang dipilih. Lebih tepat bagi pembelajar untuk
menggunakan pelengkap lain untuk kalimat ini. Pembelajar tidak
memahami perbedaan antara pelengkap , dan mereka mengakui bahwa
masih belum begitu mengerti arti dari pelengkap arah gabungan “Qilai”
Awalnya, "Qilai" berarti memasuki situasi tertentu, dan juga berarti mulai
melanjutkan. Oleh karena itu, tidak ada perbedaan dalam konteks atau
struktur kalimat tertentu ketika digunakan dalam sebuah kalimat. Ini
menciptakan bias.

Ada juga contoh kedua sebagai berikut: “Fl/NZELEER ( R
FEEWRNPE.” Jawaban pembelajar: “FI/NZLLER (R3K) |, NEEERM
PT.” Jawaban yang benar: “FI/NZthE (k) , NEEZWRMLE
Penulis di atas telah memberikan beberapa contoh untuk menunjukkan
bahwa pembelajar memiliki kosakata kolokasi yang salah. Selama
wawancara, pembelajar juga mengakui bahwa “Qilai” jarang digunakan.
Oleh karena itu, pembelajar tidak memiliki pemahaman yang mendalam
tentang makna "Qilai" itu sendiri, dan Meifang mengatakan bahwa ada
banyak kolokasi kosakata, sehingga pemilihan pelengkapnya juga
sulit ,sehingga dianggap sebagai kata biasa. , Artinya sama dengan
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pelengkap lainnya. Dalam contoh ini, kata "Eb%S" memiliki arti evaluasi.
Dibandingkan dengan keadaan yang berbeda, dan memasuki keadaan baru.
Ada juga arti melanjutkan, kalimat ini menunjukkan bahwa keadaan tertentu
terungkap hanya ketika perbandingan dilakukan, tetapi pembelajar memilih
pelengkap lain. Jawaban yang dipilih pembelajar adalah “ T 3k ”.
Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa pembelajar telah melupakan
isi “Qilai”, menandakan bahwa kemampuan analisa pembelajar masih
sedikit kurang, karena tidak dapat digunakan penggunakan kolokasi dari
pelengkap arah gabungan “Qilai”. , Dan pelajar tidak mengetahui
penggunaan yang benar dari "Qilai" dan kombinasi kata kerja, yang
menyebabkan kesalahpahaman hingga mempengaruhi pelengkap yang
digunakan oleh pelajar. Tidak ada perbedaan antara beberapa pelengkap
arah majemuk.

Mengabaikan kaidah dan komponen pelengkap

Pada analisis wawancara dan tes, dapat diketahui bahwa kesalahan yang paling
banyak dilakukan oleh peserta didik adalah kesalahan misrepresentation,
misaddition, dan omission. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mengabaikan
struktur dan komponen “Qilai”. Dalam tes tersebut, penulis menemukan bahwa
pelengkap atau kosakata yang dipilih oleh pembelajar salah, dan ada yang salah
dengan strukturnya. Pertanyaannya sebagai berikut adalah sebagai berikut: “ “X=5
WA T, HEZF SRR Pelengkap arah gabungan “Qilai” harus

ditempatkan setelah “}4”, karena kata “}%” adalah kata sifat yang harus memiliki

pelengkap untuk menekankan kalimat Konteks yang memiliki arti permulaan dan

juga arti sebuah progres. Alfredo dan Lin Miaoshan meletakkan "Qilai" di tempat
lain

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajar belum mengetahui penggunaan

aturan “Qilai”. Dalam kalimat ini, kalimat sebelumnya telah memasuki keadaan

baru tertentu, dan hasilnya adalah setelahnya. Kata "%" tidak dapat menjelaskan

situasi sebelumnya dan memiliki arti permulaan, sehingga tidak dapat
ditambahkan di setelah kata “%F". Dalam wawancara tersebut, pembelajar
mengakui bahwa dia tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang
pelengkap tren majemuk "Qilai", dan mengatakan bahwa dia telah mempelajari
materi tentang pelengkap arah gabungan “Qilai” ,tetapi karena pembelajar
memiliki pemikiran yang salah, maka pelajar mengabaikan beberapa aturan dan
komponen “Qilai”

Aturan tidak lengkap

Penyebab penggunaan aturan yang tidak lengkap dikarenakan oleh pelajar
memakainya secara komprehensif. Dalam wawancara, penulis menanyakan
tentang pelengkap arah gabungan “Qilai”, mengapa pelengkap arah gabungan
“Qilai” diganti dengan pelengkap ararh gabungan lainnya. Ada dua jawaban bagi
peserta didik yang benar Yaitu, "3 3E" dan "H K" "HRAIE A A ZEE T

( ) ." Dalam wawancara, penulis menemukan bahwa alasan yang
disebutkan oleh peserta didik adalah sama Arti dan penggunaan pelengkap arah
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gabungan “Qilai" hanyalah kira kira saja. Ketiga peserta didik menjawab jawaban
yang sama, yang menunjukkan bahwa peserta didik tidak memahami kata kerja
dan penggunaan pelengkap arah gabungan “Qilai”, mereka hanya mengandalkan
perasaan, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak sepenuhnya memahami
“Qilai” dan hanya mengandalkan perasaan. memahami sesuatu dari Salah satu
aspek dari fungsi kata-kata hanyalah kira-kira saja. Oleh karena itu, beberapa
kesalahan ini membuktikan bahwa peserta didik harus menekankan dan
menguasai pelengkap arah gabungan “Qilai”.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis tes, terlihat bahwa dari keempat bagian soal tes,
peserta didik yang mendapatkan skor terendarh telah melakukan beberapa
kesalahan, kesalahan terbesar meliputi penghilangan, penambahan yang salah, dan
penggantian yang salah. Dalam aspek yang berbeda menunjukkan bahwa peserta
didik belum sepenuhnya memahami pelengkap arah gabungan “Qilai”. Peserta
didik sangat mengetahui konsep komplemen tren majemuk dari "Qilai", tetapi
dalam wawancara, dapat dilihat bahwa ketika peserta didik menjawab pertanyaan,
peserta didik tidak memperhitungkan komponen dasar dan penggunaan "Qilai" dan
menghasilkan kesalahan.Dengan kata lain, salah jika pembelajar hanya
mengandalkan perasaan, karena bahasa ibu pembelajar adalah bahasa
Indonesia.Untuk menguasai sistem bahasa kedua dengan baik, diperlukan
ketekunan dan konsistensi.

Faktor bias berasal dari overgeneralisasi pembelajar, ketidaktahuan akan
batasan aturan, dan penerapan aturan yang tidak lengkap, karena dalam wawancara
terlihat semua aspek yang telah dibahas. peserta didik ketika tidak memahami
isinya, langsung bertanya langsung kepada siswa atau guru lain, dan pembelajar
mengakui bahwa itu lebih efektif.

Berdasarkan penjelasan alasan dan faktor produksi kesalahan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kesalahan antarbahasa juga tidak dapat dihindari.Karena aturan
tata bahasa bahasa ibu diterapkan pada kesalahan dalam bahasa target, pembelajar
hanya menilai suatu topik berdasarkan perasaan mereka, dan mengubah kalimat.
Dengan kata lain, pembelajar tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang
aturan atau penggunaan bahasa target, dan bahkan pembelajar tidak dapat
mengenali beberapa kosakata bahasa Mandarin. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa Mandarin jarang digunakan sebagai bahasa kedua dalam kehidupan sehari-
hari, meskipun mereka telah belajar Dia telah mengembangkan konsep pelengkap
arah gabungan "Qilai", tetapi belum memahami isi "Qilai" secara mendalam. Dari
hasil wawancara, peserta didik mengabaikan beberapa aturan dasar tata bahasa,
mereka mengaku sedikit lupa, tidak mengerti, dan tidak dapat memahami kosakata
kolokasi "Qiqi". Oleh karena itu, peserta didik akan menggunakannya dalam
kalimat bahasa Mandarin. tidak mencari tahu sendiri perbedaan dan fungsinya yang
mengarah pada bias.
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